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Pendahuluan



Definisi Preformulasi

Preformulasi adalah tahap awal
dalam pengembangan obat dan
bentuk sediaan sebelum formulasi
yang tepat.

Preformulasi bertujuan untuk 
mengoptimalkan proses 
pengembangan calon obat menjadi 
produk obat.

Preformulasi meliputi pengkajian 
tentang karakteristik / sifat-sifat dari 
bahan obat dan bahan tambahan 
obat yang akan diformulasi.

This Photo by Unknown Author is licensed under CC BY-NC

https://pubs.rsc.org/en/content/articlehtml/2020/ra/d0ra04971a
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/3.0/


Pertimbangan 
Umum dalam 
Desain Bentuk 

Sediaan

Farmakodinamik

• Tujuan terapetik

• Efek toksik

• Reaksi merugikan dari molekul obat kandidat.

Obat / Zat Aktif

• Karakteristik fisiko-kimia dari molekul kandidat obat

Produk obat

• Bioavailabilitas

• Farmakokinetik

• Rute pemberian

• Bentuk sediaan obat yang diinginkan

• Dosis yang diinginkan dari molekul obat kandidat

Pasien

• Kepatuhan dan penerimaan produk obat akhir

Manufaktur

• Biaya

• Ketersediaan bahan baku farmasi

• Stabilitas dan kualitas



Studi Preformulasi

1. Kelarutan obat
Kelarutan atau solubilitas merupakan kemampuan suatu
zat kimia tertentu, zat terlarut (solute), untuk larut dalam
suatu pelarut (solvent)

a. Suatu zat obat yang diberikan melalui rute apapun
harus memiliki kelarutan dalam air untuk penyerapan
sistemik dan respon terapeutik.

b. Senyawa yang sukar larut mungkin menunjukkan
penyerapan yang tidak lengkap, tidak menentu,
dan/atau lambat dan menghasilkan respons minimal
pada dosis yang diinginkan.

c. Peningkatan kelarutan dalam air dapat dicapai dengan
menyiapkan turunan yang lebih larut dari senyawa
induk, seperti garam atau ester, dengan kompleksasi
kimia, atau dengan mengurangi ukuran partikel obat.



Studi Preformulasi

1. Kelarutan obat



Studi Preformulasi

Koefisien partisi obat adalah ukuran distribusi
obat dalam sistem fase lipofilik-hidrofilik dan
menunjukkan kemampuan obat untuk
menembus sistem multifase biologis.

a. Untuk menghasilkan respon farmakologis, 
molekul obat pertama-tama harus
melintasi membran biologis protein dan
lipid, yang bertindak sebagai penghalang
lipofilik untuk banyak obat.

b. Kemampuan molekul obat untuk
menembus penghalang ini sebagian
didasarkan pada bagian yang suka lipid 
(lipofilik) dibandingkan bagian yang suka
air (hidrofilik).

2. Koefisien partisi



Studi Preformulasi

2. Koefisien partisi

Drug permeability in brain capillaries (y axis) as a function of 
partition coefficient (x axis)



Studi Preformulasi

3. Laju disolusi
Laju disolusi merupakan kecepatan zat
obat larut dalam media.

a. Data laju disolusi, data kelarutan obat, 
konstanta disolusi, dan koefisien
partisi, dapat memberikan indikasi
potensi absorpsi obat. 

b. Beberapa hal yang mempengaruhi laju
disolusi yaitu sifat kimia (bentuk asam, 
basa, atau garam) dan sifat fisika
(misalnya ukuran partikel).



Studi Preformulasi

4. Bentuk fisik
Bentuk kristal atau amorf dan/atau ukuran partikel obat bubuk
dapat mempengaruhi laju disolusi serta laju dan tingkat penyerapan
untuk sejumlah obat.

a. Misalnya, dengan mengurangi ukuran partikel dan 
meningkatkan kehalusan bubuk, luas permukaan meningkat, 
laju disolusinya di usus meningkat (melalui paparan obat yang 
lebih besar ke cairan gastrointestinal) dan penyerapan
biologisnya meningkat.

b. Ukuran partikel yang kecil dan terkontrol juga penting untuk
obat yang diberikan ke paru-paru melalui inhalasi. Semakin
kecil partikel, semakin dalam penetrasi ke dalam alveoli. Jadi, 
dengan kontrol selektif parameter fisik obat, respons biologis
dapat dioptimalkan.



Studi Preformulasi

5. Stabilitas
a. Untuk obat yang diberikan, satu jenis struktur kristal dapat memberikan

stabilitas yang lebih besar daripada struktur lain.

b. Untuk obat yang rentan terhadap dekomposisi oksidatif, penambahan
zat penstabil antioksidan ke dalam formulasi mungkin diperlukan untuk
melindungi potensinya.

c. Untuk obat mudah terhidrolisis, perlindungan terhadap kelembaban
dalam formulasi, pemrosesan, dan pengemasan mungkin diperlukan
untuk mencegah dekomposisi.

d. Pengujian stabilitas obat pada berbagai suhu, kondisi kelembaban relatif
(RH), dan lingkungan cahaya, udara, dan pengemasan.

e. Informasi tersebut sangat penting dalam mengembangkan instruksi
label untuk penggunaan dan penyimpanan, menetapkan tanggal
kedaluwarsa produk, dan pengemasan dan pengiriman.



Studi Preformulasi

5. Stabilitas
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Rute per oral

B. Shekhawat P, B. Pokharkar V. 
Understanding peroral 
absorption: regulatory aspects 
and contemporary approaches 
to tackling solubility and 
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Topik bahasan

Formulasi 
sediaan larutan

Faktor-faktor 
yang 

mempengaruhi 
larutan

Larutan dan 
kelarutan
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Klasifikasi zat
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Pendahuluan
Larutan?
Sediaan cair yang mengandung satu atau
lebih zat kimia yang dapat larut.

Zat terlarut akan terdispersi secara molekular
dalam pelarut yang sesuai atau campuran pelarut
yang saling bercampur

Karena molekul-molekul dalam larutan
terdispersi secara merata, maka penggunaan
larutan sebagai bentuk sediaan, umumnya
memberikan jaminan keseragaman dosis dan
memiliki ketelitian yang baik jika larutan
diencerkan atau dicampur.
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Larutan
• Komponen larutan :

➢ zat pelarut (solvent)

➢ zat terlarut (solute)

• Contoh larutan:

1 gram garam dalam 1000 ml air  larutan garam

• Air sebagai pelarut universal, jika tanpa keterangan
khusus maka digunakan pelarut air

• Zat organik sebagai pelarut organik

Contoh: alkohol, petroleum ether.
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JENIS 
LARUTANLarutan encer / tidak jenuh : larutan yang 

mengandung sejumlah kecil zat yang terlarut.

Larutan jenuh : larutan yang mengandung jumlah 
maksimum zat yang dapat larut dalam air pada 
tekanan dan temperatur tertentu.

Larutan lewat jenuh : larutan yang mengandung 
jumlah zat yang  terlarut melebihi batas kelarutannya 
di dalam air pada temperatur tertentu.

Larutan jenuhLarutan tidak jenuh Larutan lewat jenuh
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Kelebihan
dan 

kekurangan
Sediaan
larutan

Kekurangan

• Volume bentuk larutan lebih besar

• Ada obat yang tidak stabil dalam larutan

• Ada obat yang sukar ditutupi rasa dan baunya dalam

larutan.

Kelebihan :

• Merupakan campuran homogen

• Dosis dapat mudah diubah-ubah dalam pembuatan

• Kerja awal obat lebih cepat karena obat cepat diabsorpsi

• Untuk pemakaian luar, bentuk larutan mudah digunakan.

8



Faktor-faktor yang 
mempengaruhi

Kelarutan

KELARUTAN

POLARITAS

KELARUTAN

CO-SOLVENCY

TEMPERATURSALTING OUT

SALTING IN

PEMBENTUKAN
KOMPLEKS

9



POLARITAS
Kelarutan suatu zat memenuhi aturan ”like dissolves like”

Artinya solut yang polar akan larut dalam solven yang polar, solut yang non polar akan larut dalam
solven yang bersifat non polar

Contoh :
• Garam-garam anorganik larut dalam air
• Alkaloid basa larut dalam kloroform.

10
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POLARITAS

11

There are two types of solvents they are 
organic solvents and inorganic solvents.

• Inorganic solvents are those solvents which do not contain 
carbon such as water, ammonia

• Organic solvents are those solvents which contain carbon 
and oxygen in their composition such as alcohols, glycol 
ethers



KELARUTAN
“Secara kuantitatif didefinisikan sebagai konsentrasi zat terlarut dalam larutan jenuh

pada suhu tertentu, dan secara kualitatif dapat didefinisikan sebagai interaksi spontan

dari dua atau lebih zat untuk membentuk dispersi molekul yang homogen”

• Jumlah solven yang dibutuhkan untuk
melarutkan 1 gram solut
Contoh: 1 g/ml, 1 g/100 ml

• Menggunakan perbandingan.
Contoh: 1 bagian solut larut dalam 100
bagian solven.
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Istilah Perkiraan Kelarutan

No. Istilah Bagian Pelarut yang Dibutuhkan setiap 1 Bagian Solut

1 Sangat mudah larut Kurang dari 1 bagian

2 Mudah larut 1 sampai 10 bagian

3 Larut 10 sampai 30 bagian

4 Agak sukar larut 30 sampai 100 bagian

5 Sukar larut 100 sampai 1.000 bagian

6 Sangat sukar larut 1.000 sampai 10.000 bagian

7 Praktis tidak larut Lebih dari 10.000 bagian
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KELARUTAN

Zat yang mudah larut memerlukan sedikit pelarut, sedangkan zat yang sukar larut 
memerlukan banyak pelarut. Kelarutan zat anorganik yang digunakan dalam 
farmasi umumnya:

• Larut dalam air

✓Semua garam klorida larut, kecuali : AgCl, PbCl2, Hg2Cl2
✓Semua garam nitrat larut, kecuali nitrat base seperti bismuth subnitras

✓Semua garam sulfat larut, kecuali BaSO4, PbSO4, CaSO4

• Tidak larut dalam air

✓Semua garam karbonat tidak larut, kecuali K2CO3, Na2CO3, (NH4)CO3

✓Semua oksida dan hidroksida tidak larut, kecuali KOH, NaOH, NH4OH, BaO, Ba(OH)2

✓Semua garam posphat tidak larut, kecuali K3PO4, Na3PO3, (NH4)PO4.
14



CO-SOLVENCY
 Co-solvency?

Peristiwa kenaikkan kelarutan suatu zat karena adanya
penambahan pelarut lain atau modifikasi pelarut

 Luminal tidak larut dalam air, tetapi larut dalam aqua
gliserinata (campuran gliserin dan air sama banyak).

15



TEMPERATUR Zat padat pada umumnya bertambah larut  bila suhunya 
dinaikkan  zat yang bersifat endoterm, karena pada proses 
kelarutannya membutuhkan panas

•Zat terlarut + pelarut + panas larutan

Beberapa zat lain (bersifat eksoterm) justru tidak larut jika
suhunya dinaikkan, karena pada kelarutannya menghasilkan
panas

•Zat terlarut + pelarut larutan + panas

•Contoh: K2SO4, KOH, CaHPO4, minyak atsiri, gas-gas yang larut.

Berdasarkan pengaruh ini maka beberapa sediaan farmasi tidak
boleh dipanaskan,misalnya : Zat-zat yang atsiri, misalnya
etanol, minyak atsiri, Zat yang terurai, misalnya Natrium 
bikarbonat, Saturatio, Senyawa-senyawa calsium, misalnya aqua 
calcis (Air Kapur )
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SALTING IN

Peristiwa bertambahnya kelarutan dari suatu senyawa organik dengan
penambahan suatu garam dalam larutannya

Contoh : riboflavin tidak larut dalam air, tetapi larut dalam larutan yang 
mengandung nicotinamidum karena terjadi penggaraman riboflavin + 
basa NH4.

17

Peristiwa adanya zat terlarut tertentu yang mempunyai kelarutan besar
dibanding zat utama, akan menyebabkan penurunan kelarutan zat
utama atau terbentuknya endapan karena ada reaksi kimia

Contoh : Kelarutan minyak atsiri dalam air akan turun bila ke dalam air 
tersebut ditambahkan larutan NaCl jenuh

• Hal ini terjadi karena kelarutan NaCl dalam air lebih besar dibanding
kelarutan minyak atsiri dalam air, maka minyak atsiri akan memisah.

SALTING OUT



PEMBENTUKAN KOMPLEKS
Peristiwa terjadinya interaksi antara senyawa tak larut dengan zat yang 
larut dengan membentuk garam kompleks

Garam ganda merupakan gabungan dua senyawa garam. Garam ganda
dapat menghasilkan ion sederhana saat ditambahkan ke dalam air.

Garam kompleks merupakan struktur molekul yang terdiri dari satu atau
lebih ion kompleks. Garam kompleks tidak menghasilkan ion sederhana
saat ditambahkan ke dalam air.

18



Faktor yang Mempengaruhi
Kecepatan Pelarutan

19

FAKTOR EFEK

Temperatur Suhu ↑, kelarutan ↑ (kecuali kelarutan
gas)
Kelarutan gas dalam zat cair, umumnya
menurun bila suhu dinaikkan.

Ukuran
Partikel

Semakin kecil ukuran partikel, kelarutan ↑

Pencampuran Semakin cepat proses pencampuran, 
semakin cepat solut larut



Formulasi
Sediaan
Larutan
Memenuhi aspek farmasetik

❖ Stabilitas

❖ Keamanan

❖ Efektivitas

❖ Aseptabilitas

20



Peracikan
Sediaan Larutan

R/ Bahan OBAT

Bahan TAMBAHAN/PEMBANTU

Bahan PELARUT/PEMBAWA 

PEMBUATAN

I. LIHAT SIFAT BAHAN & KELARUTAN

II. CARA PEMBUATAN

- Melarutkan dengan cara sederhana

- Dengan reaksi kimia

- Ekstraksi simplisia nabati

21



Bahan pelarut

Pelarut adalah air,

• kecuali dinyatakan lain Pelarut lain yg
digunakan dalam farmasi: alkohol, 
gliserin, propilenglikol, minyak

Syarat pelarut:

• Bersih & higinis

• Mempunyai daya melarutkan solut besar

• Inert (khasiat non toksik & tidak bereaksi 
dgnBO)

• Bebas dari warna & bau yg tidak
diinginkan 22

Untuk mendapatkan sediaan yg menarik &
memenuhi syarat, dapat ditambahkan
bahan pembantu.

Perlu ditambah pengawet jika dlm waktu 
lama, senyawa organik dgn media air 
sehingga sediaan mudah ditumbuhi jamur

Sediaan pada umumnya digunakan untuk
anak-anak, maka rasa, bau, warna juga 
harus diperhatikan

Bahan pembantu
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Penentuan dosis, takaran 
terkecil, dan kemasan

• Lihat dosis lazim zat aktif, referensi : 
buku IONI (Informatorium Obat
Nasional Indonesia)

Contoh dosis lazim
paracetamol :

• 0 bulan - 1 tahun : 60 mg 3x sehari

• 1 tahun - 5 tahun : 120 mg 3x sehari

• 5 tahun – 12 tahun : 240 mg 3x 
sehari
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Metode pembuatan :

• Metode pelarutan dengan pemanasan=> Untuk zat aktif
yang tahan panas & mudah larut dengan pemanasan.

• Metode pengadukan tanpa pemanasan=> Untuk zat aktif
yang tidak tahan panas & dapat larut tanpa pemanasan

Cara pembuatan larutan

1.Larutan yg dibuat dengan cara sederhana
Contoh: Sol. Acidi Borici, yg dibuat dgn cara melarutkan
asam borat dalam air

2.Larutan yg dibuat dengan reaksi kimia
Contoh: Sol. Magnesii citratis, Sol. Lugoli
Solutio Lugoli  melarutkan Iod dalam larutan pekat
kalium iodida
Solutio Magnesii citras  melarutkan Magnesium 
carbonat dalam larutan asam citrat

3.Larutan yg dibuat dengan cara ekstraksi simplisia nabati
Contoh : Infus Piper Bettle Folium

PEMBUATAN SEDIAAN



Penyaringan Tujuan:

• Menghilangkan kotoran mekanis 
yg terdapat dalam solven/ sediaan
Contoh: Sirupus simplex mengandung 
pasir karena mutu gula yg rendah

• Menghilangkan zat yg tidak dikehendaki
Contoh: Dalam pembuatan larutan 
solutio magnesia citratis

Macam-macam Penyaring:

• Kertas saring : Larutan Obat

• Kapas : sirupus simplex

• Kain Flanel : untuk menyaring infusa
25



PENGUJIAN UNTUK LARUTAN

Uji organoleptis

Uji pH

Uji Kejernihan

Uji bobot jenis

Uji viskositas

26
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PENGUJIAN UNTUK LARUTAN
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PENGUJIAN 
UNTUK 
LARUTAN
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PENGUJIAN 
UNTUK 
LARUTAN
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PENGUJIAN 
UNTUK 
LARUTAN
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PENGUJIAN UNTUK LARUTAN
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Viscometer Ostwald



KARAKTERISTIK 
SEDIAAN LARUTAN

32

• Stabil secara fisika & kimia
(bentuk,warna, bau, rasa & sifat kimia
tidak boleh berubah selama dalam
penyimpanan), tidak ada endapan & 
dapat meneruskan cahaya

Stabil -
jernih

• Dalam setiap bagian dari sediaan 
terdapat zat/campuran zat dalam 
perbandingan yg tetap/sama

Homogen



PENGEMASAN

• Sesuaikan dengan bentuk sediaan dan volume

• Dapat dikemas dengan wadah plastik maupun

gelas

• Beberapa sediaan membutuhkan kemasan yang

tidak mudah ditembus cahaya.
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PENYIMPANAN

• Sediaan larutan sebaiknya disimpan dalam suhu kamar atau suhu sejuk  tergantung dari sifat

zat aktifnya

• Sediaan sirup sering disarankan disimpan dalam suhu dingin untuk meningkatkan stabilitas zat

aktifnya

• Namun untuk sediaan saturasi, apabila disimpan dalam suhu dingin, maka dapat mengalami

pengendapan

34



Pemberian label/etiket

35
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SEDIAAN LARUTAN
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ELIKSIR
• Sediaan yang mengandung bahan obat dan

bahan tambahan (pemanis, pengawet,

pewangi, atau pewarna) sehingga memiliki bau

dan rasa yang sedap dan sebagai pelarut

digunakan campuran air-etanol.

• Etanol berfungsi untuk mempertinggi kelarutan

obat.

• Eliksir dapat pula ditambahkan gliserol, sorbitol,

atau propilenglikol.
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SATURASI

• Obat minum yang dibuat dengan mereaksikan asam dan basa tetapi gas yang terjadi ditahan
dalam wadah sehingga larutan jenuh dengan gas

• Pembuatan:

1. Komponen basa dilarutkan dalam 2/3 bagian air yang tersedia. Misalnya NaHCO3 digerus,
dilarutkan air kemudian masukkan botol.

2. Komponen asam dilarutkan dalam 1/3 bagian air yang tersedia.

3. 2/3 bagian asam masuk basa, gas dibuang seluruhnya. Sisa asam dituang hati-hati lewat tepi
botol, segera tutup dengan sampagne knop sehingga gas yang terjadi tertahan.
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DROP

• Obat tetes?

Sediaan cair berupa larutan yang
digunakan dengan cara meneteskan
menggunakan penetes yang
menghasilkan tetesan yang setara
dengan tetesan yang dihasilkan
penetes baku yang disebutkan dalam
Farmakope Indonesia.

• Pediatric drop: obat tetes yang
digunakan untuk anak-anak atau bayi.
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COLLYRIUM

40

• Collyrium?

Sediaan berupa larutan steril, jernih, bebas
partikel asing, isotonis digunakan untuk
membersihkan mata, dapat ditambahkan
larutan dapar dan bahan pengawet.

• Catatan :
Pada etiket harus tertera : Masa penggunaan setelah

tutup dibuka dan ”obat cuci mata”.

Collyrium yang tidak mengandung bahan pengawet
hanya boleh digunakan paling lama 2 jam setelah
botol dibuka. Sedangkan, yang mengandung
pengawet dapat digunakan paling lama 7 hari
setelah botol dibuka .



GARGARISMA • Gargarisma /obat kumur?

Sediaan berupa larutan umumnya dalam keadaan
pekat yang harus diencerkan dahulu sebelum
digunakan.

Dimaksudkan untuk digunakan sebagai pencegahan
atau pengobatan infeksi tenggorokan.

• Penandaan:

Petunjuk pengenceran sebelum digunakan

”Hanya untuk kumur, tidak ditelan”.
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LITUS ORIS
• Oles bibir adalah sediaan cair agak kental dan

pemakaiannya secara disapukan dalam mulut

• Contoh: Larutan 10 % borax dalam gliserin (GOM).

Untuk obat sariawan dan bibir pecah-pecah
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GUTTAE OPTHALMICAE

• Obat tetes mata?

Larutan steril, bebas partikel asing, dan merupakan
sediaan yang dibuat dan dikemas sedemikian rupa
hingga sesuai digunakan pada mata

• Tetes mata juga tersedia dalam bentuk suspensi,
partikel halus dalam bentuk termikronisasi agar
tidak menimbulkan iritasi atau goresan pada
kornea.
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Thank you
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TOPIK BAHASAN

Suspensi

1. Definisi sediaan suspensi

2. Macam – macam sediaan suspensi

3. Stabilitas sediaan suspensi

4. Formulasi sediaan suspensi
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SISTEM DISPERSI

Sistem dispersi didefinisikan sebagai

sistem dua fase di mana fase

terdispersi yang tidak larut atau tidak

bercampur (misalnya, partikel padat

atau tetesan cairan) didistribusikan

melalui fase kontinu. Sistem dispersi

biasanya diklasifikasikan berdasarkan

ukuran fase terdispersi
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SISTEM DISPERSI

https://i.stack.imgur.com/A3TMx.png
4

• Ukuran partikel solid 1 nm sampai 1 
μm  koloidal suspensi

• Ukuran partikel > 1 μm disebut
suspensi kasar (coarse suspension)

• Coarse suspension inilah yang biasa
kita sebut suspensi.

• Umumnya mempunyai ukuran partikel
50-75 μm 



DEFINISI SUSPENSI

• Suspensi : dispersi bahan padat, umumnya obat,
dalam media cair

• Suspensi farmasi juga merupakan sistem cair.
Namun, dalam hal ini bahan padat (biasanya obat)
tidak larut dalam pembawa sampai batas tertentu
tetapi tetap sebagai partikel padat yang
didistribusikan ke seluruh pembawa.

• Ada 2 fase yang berperan

✓ Fase dalam/ fase terdispersipartikel kecil

✓ Fase luar/fase kontinu cairan

5



ALASAN FORMULASI SUSPENSI

1. Ketika obat tidak larut dalam zat

pembawa atau obat-obatan tertentu

secara kimiawi tidak stabil dalam

larutan

2. Untuk menutupi rasa pahit obat

3. Untuk meningkatkan stabilitas obat

4. Untuk mencapai pelepasan obat yang 

terkontrol/berkelanjutan.
https://www.healthhub.sg/sites/assets/Assets/A-Z/Meds/powdered-medication-

suspension.jpg?Width=616&Height=275
6



KEUNTUNGAN SEDIAAN SUSPENSI

Suspensi dapat meningkatkan stabilitas kimia obat tertentu.
Misalnya Prokain penisilin G.

Obat dalam suspensi menunjukkan tingkat bioavailabilitas yang lebih tinggi daripada bentuk
sediaan lainnya.
Solusi > Suspensi > Kapsul > Tablet Kompresi > Tablet Bersalut

Jika dibandingkan dengan bentuk sediaan larutan, konsentrasi obat yang relatif lebih tinggi dapat 
dimasukkan ke dalam produk suspensi.

Durasi dan onset aksi dapat dikontrol.
Misalnya. Suspensi Protamine Zinc-Insulin.

Suspensi farmasi dapat diformulasikan untuk menyediakan penghantaran obat yang terkontrol, 
misalnya sebagai injeksi intramuskular

Suspensi dapat menutupi rasa tidak enak/pahit obat.
Misalnya. Kloramfenikol

Disukai bagi konsumen yang tidak dapat menelan obat dalam bentuk sediaan padat, seperti bayi, 
anak –anak, dan orang tua

This Photo by Unknown Author is licensed under CC BY

7

http://www.privateschoolreview.com/blog/the-private-school-advantage-the-top-reasons-to-send-a-child-to-private-school
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KEKURANGAN SEDIAAN
SUSPENSI

Stabilitas fisik, sedimentasi dan pemadatan dapat menimbulkan 
masalah.

Perlu memastikan stabilitas fisik formulasi selama penanganan dan 
transportasi.

Dosis yang seragam dan akurat sulit dicapai kecuali suspensi dikemas 
dalam bentuk sediaan satuan.

Kemasan yang besar sehingga tidak praktis untuk dibawa oleh pasien

Formulasi sediaan suspensi kurang elegan
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PEMBAGIAN
SEDIAAN

SUSPENSI
MENURUT CARA

PENGGUNAANNYA:

ORAL 
SUSPENSION

TOPICAL 
SUSPENSION

PARENTERAL 
SUSPENSION

9



SUSPENSI ORAL

✓ Suspensi oral adalah sediaan cair yang mengandung satu atau lebih bahan
aktif yang disuspensikan dalam pembawa yang diberi pemanis, pemberi rasa,
kadang-kadang berwarna, dan biasanya kental yang dimaksudkan untuk
pemberian oral.

✓ Untuk orang yang sulit menelan sediaan kapsul, tablet atau sedian padat yang
lain

✓ Sediaan suspensi oral memiliki kecepatan sedimentasi yang lambat dan dapat
terdispersi dengan mudah melalui pengocokan ringan

✓ Ketika diformulasikan untuk digunakan sebagai obat tetes pediatrik,
konsentrasi zat obat tersuspensi lebih besar untuk memungkinkan volume
pemberian yang lebih rendah untuk dosis pediatrik.

✓ Suspensi kering adalah sediaan suspensi dengan fase terdispersi yang
terpisah dari fasa pendispersinya dan didispersikan saat akan digunakan
biasanya digunakan untuk obat yang mempunyai stabilitas terbatas dalam
pelarut air

10



SUSPENSI TOPIKAL

➢ Suspensi topikal adalah suspensi yang dirancang untuk tujuan
dermatologis, kosmetik dan perlindungan.

➢ Suspensi ini biasanya berwarna dan mungkin memiliki beberapa
parfum, tetapi tidak mengandung pemanis dan perasa yang biasanya
digunakan untuk pemberian oral. 

➢ Konsentrasi fase terdispersi dapat melebihi 20%.

➢ Suspensi topikal dapat berupa sediaan cairan, seperti Calamine 
lotion, yang dirancang untuk meninggalkan endapan ringan zat aktif
pada kulit setelah penguapan cepat dari media pendispersi. 

11



SUSPENSI PARENTERAL

➢ Sistem heterogen yang mengandung partikel obat yang tidak larut yang 
disuspensikan kembali atau didispersikan kembali dalam pembawa air atau
minyak nabati sebelum diberikan kepada pasien.

➢ Kebanyakan suspensi parenteral dirancang untuk pemberian intramuskular atau
subkutan. Misalnya, suspensi Triamcinolone Acetonide Injectable untuk pemberian
intramuskular (atau intra-artikular dan suspensi insulin zinc secara subkutan

➢ Suspensi parenteral dapat mengandung 0,5 sampai 30% b/b partikel padat.

➢ Viskositas dan ukuran partikel merupakan faktor yang signifikan karena
mempengaruhi kemudahan injeksi (syringability)

➢ Sterilitas merupakan pertimbangan penting untuk suspensi parenteral. Karena 
berbentuk suspensi, tahapan filtrasi tidak dapat digunakan. Dengan demikian, 
penggunaan bahan aktif farmasi (API) steril dan proses aseptik diperlukan untuk
pembuatannya. Selain itu, pengawet antimikroba tidak dianjurkan untuk suspensi
intravena (IV).
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SUSPENSI LAINNYA

Rektal

•Suspensi rektal adalah
sediaan cair yang ditujukan
untuk penggunaan rektal. 
Suspensi ini digunakan
untuk pengobatan atau
pengelolaan gangguan
lokal usus besar,

•Pertimbangan formulasi
dan kualitas untuk
suspensi rektal mirip
dengan suspensi oral

Otic

•Ini adalah sediaan cair
yang mengandung partikel
mikro yang dimaksudkan
untuk aplikasi di telinga
luar. Kebanyakan suspensi
otic adalah antibiotik, 
kortikosteroid, atau
analgesik untuk
pengobatan infeksi telinga, 
peradangan, dan nyeri. 
Suspensi otic umumnya
diformulasikan sebagai
suspensi steril karena
bersentuhan dengan
permukaan mukosa.

Ophthalmic 

•Suspensi mata adalah
sediaan cair steril yang 
mengandung partikel padat
yang terdispersi dalam
pembawa cair yang 
ditujukan untuk aplikasi
pada mata. Sangat penting
bahwa suspensi tersebut
mengandung obat dalam
bentuk mikron untuk
mencegah iritasi dan/atau
goresan pada kornea. 
Suspensi mata tidak boleh
digunakan jika ada bukti
penggumpalan atau
agregasi.

Pulmonary

•Aerosol adalah suspensi
partikel obat atau larutan
obat di udara dan 
digunakan untuk inhalasi
pengiriman obat ke paru-
paru. Propelan yang mudah
menguap sering digunakan
sebagai pembawa untuk
aerosol farmasi.

13



SEDIAAN
SUSPENSI
FARMASI

YANG 
DIHARAPKAN

Partikel tersuspensi tidak boleh mengendap dengan cepat dan 
sedimen yang dihasilkan, harus mudah disuspensikan kembali 
dengan menggunakan pengocokan ringan.

Partikel tersuspensi harus berukuran kecil dan seragam untuk 
memberikan produk yang halus dan elegan, bebas dari tekstur 
berpasir.

Harus memiliki bau, warna dan palatabilitas yang 
menyenangkan.

Suspensi tidak boleh terlalu kental untuk dituangkan dengan 
bebas dari botol atau mengalir melalui jarum suntik (untuk 
suspensi injeksi).

Harus stabil secara fisik, kimia dan mikrobiologi. 

Suspensi parenteral / oftalmik harus dapat disterilkan, bersifat 
isotonic, dan tidak mengiritasi.

Sediaan topical harus cukup cair untuk menyebar dengan 
mudah ke area yang terkena tetapi tidak terlalu cair sehingga 
terlalu cepat keluar dari permukaan.

Sediaan topikal, Suspensi harus cepat kering dan memberikan
lapisan pelindung elastis yang tidak mudah terkelupas.
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STABILITAS SUSPENSI

Suspensi merupakan sistem yang 
tidak stabil secara termodinamik, 
cenderung untuk kehilangan stabilitas

Sistem cenderung menuju energi 
minimum

Stabilitas fisik mempengaruhi 
keseragaman produk dosis akurat

15

Ada 3 kemungkinan yang terjadi untuk
meminimumkan energi sistem:

• Bahan mungkin berflokulasi dan mengendap
dengan cepat  perubahan bisa reversible
maupun irreversible tergantung energi akhir

• Material mengendap dengan kecepatan yang
sangat lambat  caking (appear stable at
along period)

• Laju flokulasi lebih lambat, skala waktu yang
mirip dengan waktu penyimpanan yang wajar
untuk produk



STABILITAS SUSPENSI
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STABILITAS SUSPENSI

• Pertimbangan stabilitas kimia umum berlaku untuk suspensi seperti sediaan farmasi. Obat harus tetap
stabil secara kimiawi selama masa simpan produk yang diinginkan. Stabilitas fisik sama pentingnya
untuk formulasi suspensi.

• Untuk mendapatkan suspensi yang stabil secara kimia dan fisika, hal-hal berikut harus diperhatikan.

1. Tingkat pengendapan/Sedimentasi partikel tersuspensi

2. Batasan Hukum Stokes

3. Sedimentasi dalam sistem flokulasi dan deflokulasi

4. Flokulasi terkendali

5. Pengaruh ukuran partikel pada stabilitas suspensi

6. Pertumbuhan kristal

7. Penggunaan pembawa terstruktur

17



SEDIMENTASI

• Pengendapan atau sedimentasi merupakan masalah yang sangat penting dalam stabilitas
suspensi.

• Sediaan suspensi diformulasikan dengan mengurangi laju pengendapan. Akan tetapi,
pengendapan yang sangat lambat dalam suspensi yang dideflokulasi dapat menyebabkan
partikel mengendap sebagai residu padat di bagian dasar wadah  caking.

• Sedimentasi partikel dalam suspensi diatur oleh berbagai faktor:

1. Ukuran Partikel

2. Kerapatan Partikel

3. Kerapatan Dan Viskositas Pembawa

18



SEDIMENTASI

Hubungan antara kecepatan
sedimentasi partikel, diameter 
partikel, percepatan gravitasi, 
densitas partikel tersuspensi, 

densitas dan viskositas pembawa
dalam suspensi dapat ditentukan

dengan menggunakan hukum
Stokes yang secara matematis

dinyatakan sebagai :

19



BATASAN HUKUM STOKE’S

• Hukum Stokes didasarkan pada beberapa asumsi, yang mungkin tidak selalu berlaku untuk suspensi farmasi. 
Hukum ini berlaku untuk suspensi farmasi encer yang terdiri dari tidak lebih dari 2% padatan. 

• Dalam suspensi encer, partikel padat mengendap tanpa gangguan satu sama lain yang disebut pengendapan
bebas. 

• Dalam suspensi terkonsentrasi, gangguan ini dapat terjadi dan dapat menghambat hasil pengendapan.

• Bentuk dan ukuran partikel juga penting dalam persamaan Stokes. Persamaan ini mengasumsikan partikel bulat
dan monodispersi, yang mungkin tidak ditemui dalam sistem nyata. Keterbatasan hukum Stoke meliputi:

1. Perbedaan densitas negatif dalam persamaan Stoke

2. Kandungan padatan terdispersi tinggi

3. Konstanta dielektrik

4. Gerakan Brown

20



SEDIMENTASI DALAM SISTEM
FLOKULASI DAN DEFLOKULASI

Sistem 
flokulasi 

•Partikel beragregat dengan ukuran yang besar

•Laju sedimentasi cepat

•Endapan longgar sehingga dapat diresuspensikan kembali tidak
terjadi caking

•Volume sedimentasi besar

Sistem 
deflokulasi

•Partikel terdispersi sebagai unit terpisah

•Laju sedimentasi lambat

•Endapan kompak / memadat terbentuk caking

•Volume sedimentasi kecil

21

Tingkat flokulasi suatu sistem dapat didefinisikan ulang oleh 

tingkat sedimentasi dengan menggunakan dua parameter 

sedimentasi yang umumnya penting



PARAMETER SEDIMENTASI

• Volume sedimentasi (F) merupakan perbandingan

antara volume sedimentasi akhir (Vu) terhadap volume

mula-mula suspensi (Vo) sebelum mengendap

• Nilai F biasanya terletak antara 0 sampai 1 untuk

setiap suspensi farmasi.

• F= 1 (satu) untuk Suspensi Ideal; F=0 (Nol)

Sedimentasi sempurna, Suspensi tidak stabil sama

sekali

• F harus mendekati nilai satu

• F>1: yaitu Vu > Vo; Volume sedimen lebih besar dari

volume aslinya karena jaringan flok yang terbentuk di

dalam suspensi dan sedimen, lepas dan

mengembang. 22



PARAMETER SEDIMENTASI

23

Degree of flocculation (β)

Rasio volume sedimentasi suspensi terflokulasi ,F , dengan volume sedimentasi suspensi 
deflokulasi, F∞

Nilai minimum β adalah 1  volume sedimentasi suspensi terflokulasi sama dengan volume sedimentasi
suspensi terdeflokulasi.

Derajat flokulasi adalah parameter yang berguna karena membandingkan suspensi yang dievaluasi dengan
standar: keadaan sistem terdeflokulasi



PERBEDAAN SISTEM FLOKULASI
DAN DEFLOKULASI
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FLOKULASI TERKENDALI

• Suspensi di mana semua partikel, menurut teori DLVO, 
dianggap stabil. Flokulasi harus dikontrol dengan hati-
hati, dan viskositas tidak boleh terlalu tinggi untuk
mempersulit redispersi.

• Berdasarkan teori DLVO (Deryaguin-Landau-Verwey-
Overbeek), stabilitas koloid merupakan keseimbangan
antara gaya tarik menarik Van der Waals dan gaya tolak
menolak elektrik karena muatan permukaan

• Flokulasi terkontrol dapat dicapai dengan kombinasi
kontrol ukuran partikel dan penggunaan agen flokulasi. 
Kategori yang paling umum dari agen flokulasi adalah
elektrolit, surfaktan, dan polimer.

25

teori DLVO :

VT= VR + VA

VT = total interaksi energi

VR = total gaya tolak

VA = total gaya tarik

Over-flocculation tidak dikehendaki karena
partikel yang mengembang akan mengganggu
keseragaman, viskositas dan penampilan
sediaan  controlled floculation



AGEN
FLOKULASI
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Elektrolit

•Elektrolit bekerja sebagai zat yang memflokulasi dengan cara
mengurangi tahanan elektrik antara partikel tersebut sehingga
terjadi suatu pengurangan zeta potensial dan pembentukan
suatu jembatan antara partikel-partikel yang berdekatan. 
Jembatan antar partikel ini menyebabkan ikatan antar partikel
tersebut membentuk suatu struktur yang longgar. Elektrolit yang 
dapat digunakan antara lain adalah, KCl,NaCl.

Surfaktan

•Baik surfaktan ionik maupun nonionik dapat digunakan sebagai
bahan pengflokulasi. Surfaktan ionik menyebabkan flokulasi
dengan menetralkan muatan pada partikel. Karena strukturnya
yang panjang, surfaktan nonionik diadsorpsi ke lebih dari satu
partikel, sehingga membentuk struktur flokulasi yang longgar.

Polimer

•Polimer merupakan suatu senyawa berantai panjang dengan
bobot molekul yang tinggi dan mengandung gugus-gugus aktif di 
sepanjang rantainya. Zat ini bekerja sebagai zat pemflokulasi
karena sebagian rantainya diadsobsi pada permukaan partikel, 
dengan bagian yang tersisa mengarah ke medium dispersi dan 
menjadi jembatan perlekatan dengan partikel lainnya, yang pada 
akhirnya terbentuk flokulasi.



PERTUMBUHAN KRISTAL

• Pertumbuhan kristal juga dikenal sebagai Ostwald
ripening adalah proses agregasi partikel berukuran kecil
untuk menghasilkan partikel berukuran besar. Ini adalah
fenomena yang dapat mempengaruhi suspensi farmasi
dengan mempengaruhi ukuran partikel rata-rata.
Pertumbuhan kristal kadang-kadang sangat penting
untuk sedimentasi suspensi, stabilitas fisik,
redispersibilitas, penampilan, dan bioavailabilitas

• Jika suhu naik, lebih banyak bahan terlarut dari partikel
yang lebih kecil, ukuran partikel berkurang. Ketika suhu
turun, obat mencoba untuk mengkristal kembali pada
permukaan partikel yang ada. Partikel yang lebih besar
akan meningkat secara bertahap. Dengan demikian,
sedikit perubahan suhu dapat menyebabkan spektrum
ukuran partikel bergeser ke nilai yang lebih tinggi.
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PENGGUNAAN PEMBAWA
TERSTRUKTUR
(THICKENING AGENT / SUSPENDING AGENTS)

• Pembawa terstruktur umumnya cairan dari polimer alami dan sintetis, seperti metilselulosa,
karboksimetilselulosa, natrium karboksimetilselulosa, akasia, gelatin, dll. Mereka adalah
agen yang memberikan viskositas dan pada dasarnya mengurangi laju sedimentasi dalam
sistem terdispersi. Pembawa ini bersifat plastik atau pseudoplastic dan beberapa tiksotropi.

• Untuk suspensi yang dideflokulasi, sifat shear-thinning dari pembawa terstruktur akan
memungkinkan redistribusi partikel dari sedimen kecil dengan mudah. Namun, dapat
membentuk caking, yang tidak akan dapat disuspensikan kembali oleh media cair.

• Pembawa terstruktur lebih disukai dalam sistem suspensi terflokulasi. Ketika pengocokan
dihentikan, pembawa kembali ke konsistensi aslinya yang lebih tinggi, dan itu membuat
partikel tetap tersuspensi. Suspensi terflokulasi tanpa pembawa terstruktur mungkin tidak
terlihat elegan jika volume sedimentasi tidak mendekati 1. Konsentrasi polimer dalam
pembawa terstruktur tergantung pada konsistensi, ukuran partikel dan kepadatan.
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FAKTOR –FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI STABILITAS

1. Ukuran partikel

➢ Makin kecil ukuran partikel  luas permukaan
semakin besar  daya tekan ke atas semakin
besar  memperlambat Gerakan partikel untuk
mengendap

➢ Makin besar ukuran partikel  luas permukaan
semakin kecil  daya tekan ke atas semakin kecil
(gaya gravitasi besar)  mempercepat Gerakan 
partikel untuk mengendap

➢ Untuk memperkecil ukuran partikel : digerus, mixer, 
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FAKTOR –FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI STABILITAS

2. Viskositas

• Viskositas (kekentalan) dapat
memperlambat pengendapan 

suspensi bisa stabil lebih lama

• Namun perlu diperhatikan, sediaan
suspensi tidak boleh terlalu kental
karena sediaan harus mudah
dikocok dan dituang
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FAKTOR –FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI STABILITAS

3. Jumlah partikel (konsentrasi)

• Semakin banyak jumlah partikel  partikel
saling bertabrakan (interaksi antar partikel) 
cepat terbentuk endapan

• Attractive force  Mengakibatkan flokulasi,
agregasi, dsb. Macamnya:

➢ Dipole-dipole

➢ Dipole-induce dipole

➢ London

➢ Van der waals

• Repulsive force  Memiliki pengaruh
menstabilkan pada suspensi karena mereka
bekerja melawan agregasi partikel tersuspensi
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FAKTOR –FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI STABILITAS
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FAKTOR –FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI STABILITAS

4. Interaksi antara partikel – cairan
pembawa

• Bahan padat tidak akan larut dalam
media cair kecuali memiliki beberapa
kesamaan kimia.

• Dalam suspensi kemungkinan terjadi
interaksi antara partikel dan media

• Sifat dan muatan partikel bersifat
natural sehingga untuk menyesuaikan
ukuran partikel dan mengubah
viskositas sediaan
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ZETA POTENSIAL

• Zeta potensial adalah
parameter muatan listrik
antara partikel koloid.

• Semakin tinggi nilai potensial
zeta makan semakin
mencegah terjadinya flokulasi
(Peristiwa penggabungan
koloid dari yang kecilmenjadi
besar)
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ZETA POTENSIAL



ANTARMUKA SOLID-LIQUID 
CONTACT ANGLE

• Tiap partikel dalam sediaan suspensi harus dapat terbasahi oleh media.

• Partikel dapat terbasahi jika sudut kontak 0-90º  Ada interaksi antara

permukaan cair & padat. Hidrofilik  readily wet by water or aqueous

medium

• Tidak basah, jika sudut kontak > 90º  Tidak ada interaksi antara

permukaan cair & padat. Hidrofobic  more easily wetted by an organic

or nonpolar liquid

• Klasifikasi solid berdasarkan sudut kontak

• ()= 0º padatan benar-benar basah oleh cairan

• 0-90º pembasahan atau pembasahan Sebagian

• > 90º tidak membasahi

• Mendekati 180º padatan tidak dapat dibasahi oleh cairan

36



CONTACT ANGLE
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CONTACT ANGLE

38



METODE PEMBUATAN SUSPENSI

39

1. Metode dispersi  dengan cara menambahkan serbuk bahan

obat ke dalam mucilage yang telah terbentuk kemudian

diencerkan

2. Metode persipitasi  obat dilarutkan dalam pelarut organik

yang kemudian disuspensikan dengan pelarut air  akan

terbentuk endapan halus
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KOMPONEN DALAM SUSPENSI
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KOMPONEN DALAM SUSPENSI
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SUSPENDING AGENT
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PERHITUNGAN DOSIS UNTUK
FORMULA SUSPENSI
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PERHITUNGAN DOSIS UNTUK
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PERHITUNGAN DOSIS UNTUK
FORMULA SUSPENSI
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PERHITUNGAN DOSIS UNTUK
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Sediaan Emulsi
Emulsi adalah sediaan dengan sistem dua fase, yang salah satu cairannya

terdispersi dalam cairan yang lain, dalam bentuk tetesan kecil dan distabilkan

dengan menggunakan emulgator.

Dalam terminologi emulsi, fase terdispersi adalah fase internal, dan media dispersi
adalah fase eksternal atau kontinu
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Istilah Dalam Sediaan Emulsi

Emulsi

• Suatu sediaan yang terdiri dari dua atau lebih cairan yang tidak bercampur, dimana
cairan yang satu terdispersi dalam cairan yang lain dalam bentuk tetesan kecil dan
distabilkan dengan menggunakan emulgator

Emulsifikasi

• Emulsifikasi adalah proses mendispersikan dua atau lebih cairan yang tidak dapat
bercampur menjadi satu untuk membentuk campuran semistabil.

Emulsifier

• Emulsifier atau zat pengemulsi adalah senyawa atau zat yang bertindak sebagai
penstabil emulsi, mencegah cairan yang biasanya tidak bercampur menjadi terpisah.
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Sediaan Emulsi

• Emulsi memiliki fase
terdispersi biasanya dalam
ukuran antara 0,1 dan 100
μm.

• Mikroemulsi mempunyai
fase terdispersi berukuran
kurang dari 0,1 μm.
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Tipe Emulsi

Conventional emulsion

• Sistem emulsi dua fase yang banyak digunakan untuk enkapsulasi dan
pengiriman bahan aktif yang terdiri dari droplet lipid atau air yang mengandung
senyawa bioaktif.

Multilayer emulsion

•Emulsi di mana droplet dikelilingi oleh dua atau lebih lapisan

Multiple emulsion / double emulsion

•Dalam emulsi ganda (emulsi ganda), droplet fase terdispersi mengandung
droplet terdispersi yang lebih kecil, seperti emulsi air-dalam-minyak-dalam-air
(W/O/W) dan minyak-dalam-air-dalam-minyak ( O/W/O) emulsi

Gelled emulsion

•Droplet minyak terperangkap di dalam partikel gel, yang bertindak sebagai
penghalang untuk memperlambat perpindahan massa dan difusi senyawa yang
bergabung

Pickering emulsion

•Emulsi, baik tipe O/W atau W/O, yang distabilkan oleh partikel padat

Solid Lipid Particle

•Emulsi yang mengandung fase lipid yang dipadatkan seluruhnya atau sebagian,
dan partikel minyak disebut partikel lipid padat. Emulsi ini memiliki karakteristik
yang mirip dengan emulsi konvensional yang mengandung partikel minyak cair
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Self-emulsifying drug delivery systems
(SEDDS)

• Kombinasi minyak farmasi dan surfaktan seperti

polioksietilena sorbitan monooleat dapat memberikan

formulasi yang mengemulsi dan menyebar dengan cepat

dalam cairan gastrointestinal.

• Droplet yang dihasilkan memungkinkan transfer cepat obat ke

mukosa dan penyerapan obat berikutnya.

• Jika droplet yang terbentuk pada kontak dengan media berair

berada dalam kisaran ukuran mikrometer, maka emulsi yang

terbentuk dikenal sebagai mikroemulsi

• Jika mereka berada dalam kisaran nanometer, maka itu

dikenal sebagai nanoemulsion
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Tipe Emulsi
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Tujuan Emulsi dan Emulsifikasi
Emulsifikasi memungkinkan untuk menyiapkan campuran yang relatif stabil dan homogen dari dua cairan yang tidak
dapat bercampur. 

Untuk emulsi yang diberikan secara oral, tipe o/w memungkinkan pemberian minyak yang tidak disukai dengan cara 
mendispersikannya dalam pembawa air dengan bahan tambahan pemanis dan pewarna.

Pengurangan ukuran partikel butiran minyak dapat membuat minyak lebih mudah dicerna dan lebih mudah diserap.

Emulsi yang akan dioleskan pada kulit dapat berupa o/w atau w/o, tergantung pada faktor-faktor seperti sifat agen 
terapeutik, keinginan untuk efek emolien atau pelunakan jaringan, dan kondisi kulit. 

•Bentuk sediaan emulsi dapat mengurangi efek agen obat yang mengiritasi kulit dari sediaan topical. Hal ini dikarenakan zat aktif tidak kontak langsung 
dengan kulit. 

•Kelarutan dalam air atau kelarutan dalam minyak dari bahan obat sangat menentukan pembawa, dan sifatnya yang akan menunjukkan fase emulsi yang 
perlu diformulasikan

•Pada kulit yang tidak rusak, emulsi w/o biasanya dapat diterapkan lebih merata karena kulit ditutupi dengan lapisan tipis sebum, dan permukaan ini 
lebih mudah dibasahi oleh minyak daripada air.

•Emulsi w/o juga lebih melembutkan kulit karena tahan terhadap pengeringan dan penghilangan melalui kontak dengan air. 

• Jika diinginkan untuk memiliki sediaan yang mudah dihilangkan dari kulit dengan air, emulsi o/w lebih disukai. 

•Penyerapan melalui kulit (penyerapan perkutan) dapat ditingkatkan dengan memperkecil ukuran droplet dari fase internal.
10



Aplikasi sediaan emulsi di Farmasi
Sediaan emulsi dapat diberikan secara oral, parenteral dan topical. Emulsi oral dan intravena hampir secara eksklusif dari jenis o/w, 
sedangkan emulsi dermatologis, dan emulsi untuk injeksi subkutan atau intramuskular juga dapat diformulasikan sebagai emulsi w/o.

Emulsi o/w lebih dipilih untuk zat aktif berupa minyak (minyak hati ikan dan minyak sayur)  bisa menutupi rasa tidak enak dan bau

Emulsi o/w yang mengandung minyak nabati juga digunakan untuk pengiriman obat dan vitamin dengan kelarutan air yang rendah.

Emulsi yang menggabungkan zat kontras (minyak beryodium, minyak bromisasi perfluorokarbon) digunakan dalam pencitraan diagnostik, 
termasuk pemeriksaan sinar-X organ tubuh, computed tomography, dan pencitraan resonansi magnetik.

Emulsi w/o yang diberikan melalui rute subkutan atau intramuskular dapat digunakan untuk memperpanjang pengiriman antigen yang 
larut dalam air dan dengan demikian memberikan kekebalan yang tahan lama  kadang kesulitan untuk menyuntikan karena kental

Beberapa emulsi w/o/w, yang kurang kental, juga telah diselidiki untuk pelepasan obat dan vaksin yang berkepanjangan yang tergabung 
dalam fase air terdalam.

Emulsi dermatologis adalah kelas emulsi terbesar yang digunakan dalam farmasi, dan konsistensinya berkisar dari cairan terstruktur 
(lotion, linimen) hingga semipadat (krim).
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Teori Emulsifikasi
Surface tension theory

• Tetesan cairan yang saling bersentuhan akan cenderung untuk menyatu dan
menurunkan luas permukaan.

• Kecenderungan cairan untuk meminimalkan luas permukaannya dapat diukur
secara kuantitatif dan ketika cairan itu dikelilingi oleh udara, pengukurannya
disebut tegangan permukaan (surface tension).Tegangan permukaan air
setara dengan energi bebas antar muka per satuan luas batas antara air dan
udara di atasnya. Ketika terdapat 2 cairan yang tidak saling campur dan tidak
larut, gaya yang menyebabkan masing-masing cairan menahan kerusakan
menjadi partikel yang lebih kecil disebut tegangan antarmuka (Interfacial
tension).

• Surfaktan berperan dalam pengurangan tegangan antarmuka dari dua cairan
yang tidak bercampur, mengurangi gaya penolak antara cairan dan
mengurangi gaya tarik dari masing-masing cairan dengan molekulnya sendiri.
Surfaktan akan mencegah agregasi dari gumpalan kecil menjadi gumpalan
besar. Semakin padat surfaktan pada antarmuka, semakin besar
pengurangan tegangan permukaan
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Teori Emulsifikasi

The oriented-wedge theory

• Teori oriented-wedge mengasumsikan lapisan monomolekuler

zat pengemulsi melengkung di sekitar tetesan fase internal

emulsi.

• Teori ini berdasarkan pada ujung dari agen pengemulsi dimana

ujung nonpolar akan menuju ke arah minyak dan ujung polar

akan menuju pada cairan polar. Jika ujung nonpolar lebih kecil

maka emulsi akan membentuk tipe minyak dalam air (O/W)

sedangkan jika ujung polar lebih kecil maka akan membentuk

emulsi tipe air dalam minyak (W/O)
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Teori Emulsifikasi

The plastic or interfacial film theory

• Teori film menempatkan zat pengemulsi pada antarmuka

antara minyak dan air, mengelilingi tetesan fase internal 

sebagai lapisan tipis film yang teradsorpsi pada permukaan

tetesan.

• Film ini mencegah kontak dan penggabungan fase

terdispersi; semakin keras dan lebih lentur film, semakin

besar stabilitas emulsi
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Emulsifier / emulsifying agent

• Emulsi dapat distabilkan dengan penambahan

bahan pengemulsi yang mencegah koalesensi, yaitu

penyatuan tetes kecil menjadi tetesan besar dan

akhirnya menjadi satu fase tunggal yang memisah.

• Bahan pengemulsi menstabilkan dengan cara

menempati antar permukaan antara tetesan dan fase

eksternal, dan dengan membuat batas fisik di

sekeliling partikel yang akan berkoalesensi.
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Emulsifier / emulsifying agent

16



Emulsifier / emulsifying agent
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Emulsifier / agen pengemulsi Surfaktan

• Surfaktan (surface active agent)  secara

harfiah berarti aktif di permukaan, 

berperan untuk mengurangi energi bebas

permukaan dan antarmuka. Ketika 

permukaan cairan ditutupi oleh molekul

surfaktan, tegangan permukaan

berkurang. Semakin padat surfaktan di 

antarmuka, semakin besar pengurangan

tegangan permukaan
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Surfaktan
Non ionik

• surfaktan nonionik tidak terionisasi sampai batas tertentu dan lebih tahan daripada surfaktan ionik 
terhadap perubahan pH dan adanya elektrolit dan ion polivalen.

• Surfaktan nonionik sangat berguna sebagai pengemulsi karena kurang toksik dan iritan 
dibandingkan surfaktan ionik, dan oleh karena itu dalam jumlah terbatas (misalnya polisorbat 80; 
Tween® 80) digunakan dalam produk parenteral dan oral.

Anionik

• Surfaktan anionik berdisosiasi pada pH tinggi untuk membentuk anion rantai panjang dengan 
aktivitas permukaan. Sifat pengemulsi hilang dan emulsi tidak stabil dalam kondisi asam dan 
dengan adanya bahan kationik, seperti surfaktan kationik dan polimer.

Kationik

• Surfaktan kationik berdisosiasi pada pH rendah untuk membentuk kation aktif permukaan rantai 
panjang. Emulsi yang mengandung surfaktan kationik sebagai pengemulsi tidak stabil pada pH tinggi 
dan dengan adanya bahan anionik, termasuk surfaktan anionik dan polimer

Amphoteric

• Surfaktan amfoter mengacu pada surfaktan yang secara simultan membawa gugus hidrofilik anionik
dan kationik dengan strukturnya yang mengandung ion hermafrodit secara simultan yang mampu
membentuk kation atau anion sesuai dengan (seperti perubahan pH) kondisi lingkungan.  bersifat
toksik
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Hydrophilic-Lypophilic
Balanced (HLB)

Untuk mendapatkan emulsi yang stabil, diperlukan penambahan agen 
pengemulsi yang sesuai.

Metode HLB menyediakan metode sistematis untuk memilih campuran 
bahan pengemulsi untuk menghasilkan emulsi yang stabil secara fisik.

Setiap surfaktan memiliki nomor HLB antara 0 dan 20 yang menyatakan 
secara numerik ukuran dan kekuatan bagian polar relatif terhadap bagian 
nonpolar dari molekul. Harga HLB memberi informasi tentang 
keseimbangan gugus hidrofil dan lipofil dari suatu surfaktan

Semakin tinggi angka HLB maka surfaktan semakin hidrofilik atau larut 
dalam air, dan semakin rendah angka HLB maka surfaktan semakin lipofilik 
atau larut dalam minyak. Nilai HLB surfaktan ionik jauh lebih tinggi (hingga 
50) karena didasarkan pada sifat ionisasi.
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Hydrophilic-Lypophilic Balanced (HLB)

• Nilai HLB dari suatu

surfaktan dapat

menunjukkan fungsinya
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HLB campuran
• Untuk membuat emulsi yang stabil, zat pengemulsi harus memiliki nilai HLB yang mirip dengan

minyak mineral, tergantung pada jenis emulsi yang diinginkan. Bila diperlukan, dua atau lebih

pengemulsi dapat digabungkan untuk mencapai nilai HLB yang tepat.

Berapakah harga HLB campuran 2 bagian Span 80 dan 3 
bagian Tween 60?

HLB Span 80 = 4,3
HLB Tween 60 = 14,9
HLB campuran = (0,4 x 4,3) + (0,6 x 14,9)

= 1,72 + 8,94
= 10,66
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HLB campuran

• Perhitungan surfaktan campuran yang dibutuhkan berdasarkan

nilai HLB butuh dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut.
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Contoh perhitungan
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Bobot Tween 80 = 6,54% x 1 gram = 0,065 gram
Bobot Span 80 = 93,46% x 1 gram = 0,935 gram

SPAN 80



Latihan soal
Hitung komposisi agen pengemulsi dari formula emulsi sebagai berikut :

• Liquid paraffin 50 g

• Agen pengemulsi (butuh HLB 10.5) 5 g

• Air hingga 100 g

Agen pengemulsi yang digunakan : Span 80 (HLB : 4,3) dan Tween 80 (HLB : 14)

25

X = 10,5 (HLB butuh)

A = Tween 80 (HLB 14)

B = Span 80 (HLB 4,3)

%𝐴 =
(10,5 − 4,3)

(14 − 4,3)
𝑥 100%

%𝐴 =63, 9%  Tween 80

%𝐵 = 100% − 63,9%

%𝐵 = 36,1% Span 80

%𝐴 = 63,9% 𝑥 5 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 3,2 gram

%𝐵 = 36,1% 𝑥 5 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 1,8 gram



Metode Pembuatan Emulsi

• Pembuatan emulsi dapat dilakukan dengan sederhana

dalam skala laboratorium dengan menggunakan mortar

dan stamper, mixer, ataupun homogenizer

• Terdapat beberapa metode dalam pembuatan emulsi

yaitu :

1. Continental or dry gum method

2. English or wet gum method

3. Bottle or Forbes bottle method
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Metode Pembuatan Emulsi
Continental or dry gum method

• Metode kontinental juga disebut sebagai metode 4:2:1 karena untuk
setiap 4 bagian volume minyak, 2 bagian air dan 1 bagian gom
ditambahkan dalam pembuatan emulsi awal atau primer.

• Dalam metode ini, pengemulsi O/W ditriturasi dengan minyak dalam
mortar Wedgwood atau porselen yang benar-benar kering sampai
tercampur rata.

• Setelah minyak dan gom dicampur, kedua bagian air ditambahkan
sekaligus, dan campuran segera ditriturasi, cepat, dan terus menerus
sampai emulsi utama berwarna putih krem dan menghasilkan suara
berderak pada gerakan alu corpus emulsi
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Metode Pembuatan Emulsi

English or wet gum method

• Metode pembuatan emulsi dengan terlebih dahulu membuat

musilago, yaitu emulgator ditambahkan pada sejumlah air yang telah

ditentukan sesuai dengan masing-masing emulgator, diaduk hingga

terbentuk musilago, baru kemudian minyak ditambahkan sedikit demi

sedikit

• Jika tidak hati-hati, emulsi sering tidak jadi ketika dibuat dengan

metode ini.
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Metode Pembuatan Emulsi

Bottle or Forbes bottle method

• Metode pembuatan emulsi dengan cara langsung dibuat di dalam
botol.

• Metode ini biasanya sering digunakan untuk membuat emulsi dari
bahan-bahan yang mudah menguap.
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Stabilitas Sediaan Emulsi
Emulsi secara termodinamika tidak stabil, dan droplet yang 

terdispersi rentan terhadap agregasi karena area antarmuka yang 
besar.

Namun, tetesan yang lebih kecil mengalami gerakan Brown yang 
kuat, yang melawan pemisahan dua fase yang tidak dapat

bercampur. Oleh karena itu, emulsi dapat stabil secara kinetik.
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Stabilitas Sediaan Emulsi
Phase invers

• Fase Inversi didefinisikan sebagai perubahan

jenis emulsi dari emulsi O/W menjadi emulsi

W/O, dan sebaliknya.

• Inversi fasa sebagian besar terjadi ketika sifat

pengemulsi berubah.

• Misalnya, dalam emulsi O/W yang distabilkan

dengan surfaktan nonionik tipe polioksietilena

(misalnya, tween 20, 80), peningkatan suhu

dapat membuat pengemulsi lebih hidrofobik,

dan fase minyak dapat menjadi fase kontinu,

membentuk emulsi W/O
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Stabilitas Sediaan Emulsi
Flocculation

• Flokulasi terjadi ketika dua tetesan dihubungkan

satu sama lain, tetapi tanpa kehilangan identitas

masing-masing, yaitu, droplet tidak bergabung

menjadi satu droplet dan memiliki lapisan antar

muka yang terpisah

• Droplet yang terflokulasi dapat didispersikan

kembali dengan mencampur atau mengencerkan

sistem dengan fase kontinu.

• Flokulasi adalah hasil dari gaya tarik Van der

Waals, dan gaya meningkat secara dramatis ketika

jarak antar droplet berkurang.
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Stabilitas Sediaan Emulsi
Sedimentation and Creaming

• Flokulasi menghasilkan peningkatan
ukuran rata-rata tetesan, dan biasanya
mereka akan menyebabkan creaming
atau sedimentasi.

• Karena perbedaan densitas, fase minyak
dan fase air dari emulsi cenderung
terpisah setelah waktu penyimpanan
tertentu

• Creaming dan sedimentasi terjadi karena
efek gravitasi dan keduanya disebut
sebagai pemisahan gravitasi

Bobot jenis fase terdispersi < 
bobot jenis medium 

pendispersi

Bobot jenis fase terdispersi
> bobot jenis medium 
pendispersi
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Stabilitas Sediaan Emulsi

Oswald Ripening

• Secara luas diamati dalam emulsi O/W di mana
droplet minyak yang lebih kecil berdifusi melalui
fase air dan bergabung dengan droplet minyak
yang lebih besar.

• Seiring waktu, jumlah droplet yang lebih besar
meningkat dan pemisahan fase terjadi.

• Ostwald ripening adalah proses spontan
termodinamika, dan itu disebabkan oleh droplet
yang lebih besar mempunyai energi yang lebih
stabil energi daripada partikel yang lebih kecil.
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Stabilitas Sediaan Emulsi
Coalesence

• Proses ireversibel dimana dua atau lebih droplet
bergabung membentuk droplet tunggal. Mekanisme
utama yang mengarah pada pemisahan fase emulsi
adalah koalesensi tetesan, di mana tetesan bergabung
bersama untuk mengurangi total area antarmuka yang
ada

• Hal ini dapat terjadi jika droplet emulsi saling mendekati
satu sama lain dalam lapisan krim, dalam flok, atau
selama Ostwald ripening.

• Ketika droplet mendekati satu sama lain sangat dekat,
film cair di antara droplet mengalami beberapa fluktuasi
termal, dan ketika ketebalan film mendekati nilai kritis,
keruntuhan film terjadi yang mengakibatkan droplet
pecah.

• Tegangan antarmuka yang lebih rendah adalah salah
satu sifat penting bagi surfaktan untuk menyiapkan
emulsi tetapi menyebabkan fluktuasi film.
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Stabilitas Sediaan Emulsi
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Strategi Formulasi Emulsi Yang Stabil

1. Memperkecil ukuran droplet

a. Homogenisasi : metode dan durasi

Kondisi homogenisasi terhadap emulsi menunjukkan bahwa

semakin lama durasi homogenisasi yang dilakukan dapat

memperkecil ukuran droplet emulsi.

b. Jumlah emulgator

Semakin tinggi konsentrasi emulgator yang digunakan akan

memperkecil ukuran droplet yang dihasilkan

2. Jenis emulgator dan nilai HLB yang sesuai

3. Penentuan rasio fase ( 20:80, 30:70, 40:60)

Stabilitas emulsi dipengaruhi oleh:

 Ukuran partikel

 Konsentrasi fase dalam

 Viskositas fase luar
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Evaluasi sediaan emulsi

Pengujian Jenis Emulsi :

•Metode Warna

•Metode Pengenceran

•Percobaan Pencucian

•Percobaan Cincin

•Percobaan Daya Hantar

Metode Pengujian Emulsi:

• Metode penuaan yang dipercepat

• Metode pengapungan yang 
dipercepat

• Metode perubahan daya hantar
listrik

• Tingkat dispersitas

38



Pengujian Jenis Emulsi

• Metode Warna
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Pengujian Jenis Emulsi

• Metode

Pengenceran
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Pengujian Jenis Emulsi

• Metode
Pencucian

• Metode Cincin
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Pengujian Jenis Emulsi

• Metode Daya Hantar
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Metode Pengujian Emulsi

• Metode penuaan yang dipercepat

Pengaruh suhu terhadap stabilitas emulsi.

Cara:
1. Emulsi dipanaskan di atas penangas air pada suhu yang ditinggikan.
2. Dicatat waktu yang dibutuhkan untuk emulsi mulai memisah.
3. Jumlah air yang memisah dalam jangka waktu tertentu juga bisa dijadikan

sebagai parameter stabilitas emulsi.
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Metode Pengujian Emulsi

Metode pengapungan yang dipercepat

• Yang diukur adalah tingkat pemisahan fase dalam terhadap fase luar.

• Pada kecepatan sentrifugasi yang konstan, dihitung waktu yang

dibutuhkan untuk memisahkan 1 ml air.
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Metode Pengujian Emulsi

Metode perubahan daya hantar listrik
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Metode Pengujian Emulsi

Tingkat dispersitas

• Prinsip:
• Pengukuran diameter droplet/tetesan

emulsi rata – rata

• Pengukuran dilakukan secara mikroskopik
dan droplet yang dihitung sangat banyak.

• Yang harus diperhatikan;
• Tidak terjadi perubahan dispersitas

selama penyiapan sampel.

• droplet tidak boleh saling menutupi.
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Emulsi ganda
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Pengamatan Droplet Emulsi

 

W1/O W1/O/W2
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